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ABSTRAK 

Dalam kegiatan belajar mengajar di era modern saat ini, sistem informasi memberikan 

suatu peran yang sangat penting untuk mempermudah kegiatan guru mengisi rapor siswa, 

seperti kemampuan untuk menginputkan nilai siswa, melihat data siswa, MI Rudlatul Ulum 

Kerang dan MI Negeri 1 Bondowoso memiliki sistem informasi rapor yaitu AROBI. Untuk 

mengetahui kualitas dari Sistem Informasi Aplikasi Rapor dan Buku Induk (AROBI) 

memenuhi standart perangkat lunak, maka dilakukan analisis kualitas perangkat lunak 

berdasarkan atribut ISO/IEC 25010. Model ISO/IEC 25010 - Software Product Quality 

Requirements and Evaluation (SquaRE) merupakan salah model dalam pengukuran kualitas 

perangkat lunak, model ini digunakan dalam pengukuran kualitas perangkat lunak dengan 2 

dimensi umum yaitu product quality dan quality in use. Permasalahan dalam penelitian ini 

adalah berapa nilai bobot alternatif kualitas aplikasi Sistem Informasi Aplikasi Rapor dan Buku 

Induk (AROBI) berdasarkan atribut ISO 25010 dengan metode Simple Additive Weighting 

(SAW). Atribut yang digunakan adalah Functional suitability, Compatability, Performance 

Efficiency, Usability, Reliability, Security, Maintanability, Portability. Metode Simple 

Addictive Weighting (SAW) adalah metode dalam mencari penjumlahan terbobot dari rating 

kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. 

 

Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Indikator Functional Suitability memiliki nilai Alternatif 0,88, Performance Efficiency 

memiliki nilai Alternatif 0,84375, indikator compatibility memiliki nilai Alternatif 0,931818, 

Usability memiliki nilai Alternatif 0,6814816, Reliability memiliki nilai Alternatif 0,727273, 

Security memiliki nilai Alternatif 0,666013, Maintainability memiliki nilai Alternatif 

0,87500025, dan Portability memiliki nilai Alternatif 0,61448277. Secara keseluruhan evaluasi 

kualitas sistem AROBI mendapatkan hasil bahwa sistem ini baik atau layak. Tetapi evaluasi ini 

juga mendapatkan nilai alternatif 0,88 pada indikator  Functional Suitability dan 0,727273 pada 

indikator Reliability atau dapat dikatakan indikator ini mendapat nilai cukup. Berikut 

rekomendasi yang di ajukan pada penelitian ini guna meningkatkan perbaikan indikator : 

Functional Suitability yaitu diharapkan keseluruhan informasi yang tersedia di sistem AROBI bisa 

lebih lengkap dan sesuai dengan kebutuhan dalam bekerja. 

Reliability yaitu diharapkan sistem AROBI bisa melindungi file untuk meminimalisisir terjadinya 

eror. 

Keywords ISO/IEC 25010, SAW, Functional suitability, Compatability, Performance 
Efficiency, Usability, Maintainability, Security, Reliability 

 



1. Pendahuluan  

Terkait dengan persaingan global dan 

kemajuan zaman, pemerintah Indonesia 

mencoba berinovasi dan mengembangkan 

sebuah kurikulum baru yang bernama 

kurikulum 2013. Sistem penilaian 

diantaranya yaitu terkait perubahan tentang 

cara penilaian yang meliputi pelaksanaan 

penilaian, pengolahan penilaian, teknik 

penilaian dan perubahan desain format nilai 

rapor. Hal ini sangat disadari, memberikan 

dampak perubahan sistem yang harus segera 

dilakukan oleh sekolah-sekolah yang sedang 

menerapkan konsep rapor kurikulum 2013, 

dua dari sekolah itu yakni MI Raudlatul 

Ulum Kerang dan MI Negeri 1 Bondowoso. 

Dalam kegiatan ngajar-mengajar, sistem 

informasi rapor memberikan suatu peran 

yang sangat penting dalam kelancaran 

melakukan kegiatan penginputan nilai siswa, 

melihat data siswa, melihat data guru dll. 

Salah satu faktor yang harus di perhatikan 

dalam pengembangan sistem informasi ini 

adalah kualitas dari sistem informasi itu 

sendiri. Perlu adanya pengujian kualitas 

sistem informasi untuk menguji apakah 

sistem informasi sudah memenuhi 

persyaratan atau belum, atau untuk 

menentukan perbedaan antara hasil yang di 

harapkan dengan hasil yang sebenarnya. 

Tahapan pengembangan sistem terdiri dari 

analisis sistem, desain sistem, implementasi 

sistem, dan pengujian sistem.  

MI Raudlatul Ulum Kerang dan MI 

Negeri 1 Bondowoso memiliki sistem 

informasi rapor k13 yaitu Arobi. Sistem 

tersebut perlu dilakukan pengujian kualitas 

perangkat lunak berdasarkan atribut kualitas 

ISO 25010 yang menjadi standart pengujian 

internasional dalam penentuan kualitas 

perangkat lunak yang sebelumnya dikenal 

dengan standar 9126 (Mistrik, et. Al, 2016). 

Perangkat lunak diuji menggunakan standar 

pengujian kualitas perangkat lunak ISO/IEC 

25010 dengan mengimplementasikan 8 aspek 

pengujian perangkat lunak yakni functional 

suitability, compatibility, performance 

efficiency, Reliability,  usability, Portability, 

Security, dan Maintainability. Dengan 

pembobotan Simple Additive Weighting 

(SAW), penggunaan metode SAW 

difungsikan guna mengetahui kualitas dari 

kinerja ISO/IEC 25010 untuk mengetahui 

kualitas perangkat lunak dengan harapan 

dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan 

pengembangan Sistem Informasi Rapor yaitu 

Arobi.    

Penggunaan metode SAW 

difungsikan guna mengetahui pembobotan 

dari kinerja ISO/IEC 25010 untuk 

mengetahui nilai bobot kualitas perangkat. 
Selain itu SAW juga dapat menyeleksi 

alternatif terbaik dari sejumlah alternatif yang 

ada karena adanya proses perangkingan 

setelah menentukan bobot untuk setiap atribut 

(Kusumadewi et al, 2006). Hasil nilai 

alternatif terbaik dari pembobotan kinerja 

ISO/IEC 25010 dengan metode Simple 

Additive Weighting (SAW) digunakan untuk 

mengetahui kualitas perangkat lunak yang  

dapat  digunakan sebagai bahan evaluasi dan 

pengembangan sistem informasi. 

II. Tinjauan Pustaka 

A. ISO/IEC 25010 

Model kualitas ISO adalah landasan atau 

dasar dari sistem untuk menilai kualitas 

sebuah produk yang digambarkan dalam 

sebuah model kualitas, dan dari model 

kualitas tersebut dapat dikategorikan ke 

karakteristik dan sub karakteristik (Mistrik, et 

al. 2016). 

Berikut karakteristik dari ISO 25010 

(Gunawan et al, 2017) : 

1. Functional suitability sejauh mana 

perangkat lunak mampu menyediakan 

fungsi yang memenuhi kebutuhan yang 

dapat digunakan dalam kondisi tertentu. 

2. Compatibility sejauh mana sebuah 

produk, sistem atau komponen dapat 

bertukar informasi dengan produk, sistem 

atau komponen dan atau menjalankan 

fungsi lain yang diperlukan secara 

bersamaan ketika berbagi perangkat lunak 

yang sama. 

3. Performace efficiency kinerja relatif 

terhadap sumber daya yang digunakan 

dalam kondisi tertentu. 

4. Usability sejauh mana sebuah produk atau 

sistem dapat digunakan oleh user tertentu 

untuk mencapai tujuan dengan efektif, 

efisiensi, dan kepuasan tertentu dalam 

konteks penggunaan. 
5. Reliability sejauh mana sebuah sistem, 

produk, atau komponen dapat 

menjalankan fungsi tertentu dalam 



kondisi tertentu selama jangka waktu 

yang ditentukan. 
6. Security sejauh mana sebuah produk atau 

sistem melindungi informasi dan data 

sehingga seseorang atau sistem lain dapat 

mengakses data sesuai dengan jenis dan 

level otoritasi yang dimiliki. 
7. Maintainability sejauh mana keefektifan 

dan efisiensi dari sebuah produk atau 

sistem dapat di rawat. 
8. Portability sejauh mana keefektifan dan 

efisiensi sebuah sistem, produk atau 

komponen dapat dipindahkan dari satu 

perangkat keras, perangkat lunak atau 

digunakan pada lingkungan yang berbeda. 

 

B. SIMPLE ADDICTIVE WEIGHTING 

(SAW) 

Metode Simple Addictive Weighting 

(SAW), atau  metode penjumlahan 

terbobot, adalah  metode dalam mencari 

penjumlahan terbobot dari rating kinerja 

pada setiap alternatif pada semua atribut 

(Muthe, 2013). 

Formula untuk melakukan normalisasi 

tersebut adalah sebagai berikut (Frieyadie, 

2016) : 

        {

   

       
  

     
} 

Dimana:  

     = rating kinerja ternormalisasi dari 

alternatif Ai (i=,2,…,m)  

        = nilai maksimum dari setiap baris 

dan kolom. 

    = baris dan kolom dari matriks. 

Formula untuk mencari nilai 

preferensi untuk setiap alternatif (Vi) 

diperoleh dari penjumlahan dari perkalian 

elemen baris matrik ternormalisasi (R) 

dengan bobot preferensi yang dirumuskan 

sebagai berikut (Frieyadie, 2016) : 

   ∑  

 

   

    

Dimana: 

   = Nilai akhir dari alternatif  

   = Bobot yang telah ditentukan 

    = Normalisasi matriks. 

Hasil perhitungan nilai    yang lebih 

besar mengindikasikan bahwa aternatif    

merupakan alternatif terbaik (Frieyadie, 

2016) 

 

 

C. SAMPEL POPULASI  

Menurut Sugiyono (2011:81) Sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakterisitik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk 

menentukkan sampel dari populasi yang telah 

ditetapkan, perlu dilakukan suatu pengukuran 

yang dapat menghasilkan jumlah n. 

 

           N = 
 

     
                      

Keterangan : 

          : ukuran sampel 

N       : ukuran populasi 

e        : kelonggaran ketidaktelitian karena 

kesalahan sampel yang masih dapat di tolelir 

atau di diinginkan (e = 0,05). 

Maka jumlah sampel yang diperoleh 

dari total populasi tersebut sebagai berikut : 

             
 

     
  

  

     (    ) 

       
 Berdasarkan perhitungan diatas 

sampel yang menjadi responden dalam 

penelitian ini disesuaikan menjadi sebanyak 

44 responden. 

 

 

 

 

 

 

 III. Metodologi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Dan Pembahasan  
a. Alternatif yang Dinilai 

 
b. Menentukan Kriteria Dan Bobot  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Dari hasil perhitungan menggunakan 

SAW didapat nilai pengukuran kualitas 

perangkat lunak sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil analisis evaluasi untuk 

kualitas aplikasi SIA mobile menggunakan 

framework ISO 25010. Dalam meningkatkan 

kepuasan pengguna maka sebaiknya pihak 

developer perlu mengembangkan sistem 

menjadi lebih baik lagi, rekomendasi yang 

dapat diberikan kepada pengambang aplikasi 

SIA mobile adalah sebagai berikut : 

1) Functional Suitability, sejauh 

mana perangkat lunak mampu 

menyediakan fungsi yang 

memenuhi kebutuhan yang dapat 

digunakan dalam kondisi tertentu 

(Gunawan et al, 2017). Penelitian 

ini memberikan hasil evaluasi 

pada atribut Functional 

Suitability dengan nilai 0,88 

berdasarkan perhitungan SAW, 

yang dapat dikatakan secara 

Indikator Functional Suitability 

Sistem Informasi AROBI 

disimpulkan cukup. 

2) Performance Efficiency, kinerja 

relatif terhadap sumber daya 

yang digunakan dalam kondisi 

tertentu (Gunawan et al, 2017). 

Penelitian ini memberikan hasil 

evaluasi pada atribut 

Performance Efficiency dengan 

nilai 0,84375 berdasarkan 



perhitungan SAW, yang dapat 

dikatakan secara Indikator 

Performance Efficiency Sistem 

Informasi AROBI disimpulkan 

baik. 

3) Compatibility, sejauh mana 

sebuah produk, sistem atau 

komponen dapat bertukar 

informasi dengan produk, sistem 

atau komponen dan atau 

menjalankan fungsi lain yang 

diperlukan secara bersamaan 

ketika berbagi perangkat lunak 

yang sama (Gunawan et al, 

2017). Penelitian ini memberikan 

hasil evaluasi pada atribut 

Compatibility dengan nilai 

0,931818 berdasarkan 

perhitungan SAW, yang dapat 

dikatakan secara Indikator 

Compatibility Sistem Informasi 

AROBI disimpulkan baik. 

4) Usability, yaitu seberapa jauh 

sistem tersebut mampu 

digunakan oleh penggunanya 

dalam menempuh tujuan yang 

sudah ditentukan dengan 

efektifitas, efisiensi, dan 

kepuasan (Gunawan et al, 2017). 

Penelitian ini memberikan hasil 

evaluasi pada atribut Usability 

dengan nilai 0,6814816 

berdasarkan perhitungan SAW, 

yang dapat dikatakan secara 

Indikator Usability Sistem 

AROBI disimpulkan baik. 

Rekomendasi yang diajukan pada 

peneliti ini guna meningkatkan 

perbaikan Indikator Usability 

yaitu memaksimalkan fungsi 

yang dimiliki sistem agar lebih 

memudahkan pengguna. 

Kemudian Peningkatan User 

Interface supaya lebih menarik 

5) Reliability merupakan tingkatan 

dimana perangkat lunak dapat 

bertahan pada tingkatan tertentu 

ketika digunakan oleh pengguna 

pada kondisi yang spesifik dalam 

hal ini perangkat lunak dapat 

beroperasi dan siap ketika 

dibutuhkan untuk digunakan dan 

juga dapat bertahan pada tingkat 

kemapuan tertentu terhadap 

kegagalan, kesalahan serta 

perangkat lunak kembali pada 

tingkat tertentu dalam 

mengembalikan pengembalian 

data yang disebabkan kegagalan 

atau kesalahan pada perangkat 

lunak. Penelitian ini memberikan 

hasil evaluasi pada atribut 

Reliability dengan nilai 0,727273 

berdasarkan perhitungan SAW, 

yang dapat dikatakan secara 

Indikator Reliability Sistem 

AROBI disimpulkan cukup.  

6) Security merupakan perlindungan 

terhadap perangkat lunak dari 

berbagai ancaman atau 

keganjalan dalam hal ini 

perangkat lunak memiliki 

perlindungan terhadap data atau 

informasi dari pengguna. 

Penelitian ini memberikan hasil 

evaluasi pada atribut Security 

dengan nilai 0,6294116 

berdasarkan perhitungan SAW, 

yang dapat dikatakan secara 

Indikator Security Sistem AROBI 

disimpulkan baik. 

7) Maintainability merupakan 

tingkat dimana sebuah perangkat 

lunak dapat dimodifikasi. Dalam 

hal ini modifikasi adalah 

pebaikan, perubahan atau 

penyesuaian perangkat lunak 

untuk dapat berubah pada 

lingkungan , kebutuhan dan 

fungsionalitas yang spesifik. 

Penelitian ini memberikan hasil 

evaluasi pada atribut 

Maintainability dengan nilai 

0,87500025 berdasarkan 

perhitungan SAW, yang dapat 

dikatakan secara Indikator 

Maintainability Sistem AROBI 

disimpulkan baik. 

8) Portability sejauh mana 

keefektifan dan efisiensi sebuah 

sistem, produk atau komponen 

dapat dipindahkan dari satu 

perangkat keras, perangkat lunak 

atau digunakan pada lingkungan 

yang berbeda. Penelitian ini 

memberikan hasil evaluasi pada 

atribut Portability dengan nilai 

0,61448277 berdasarkan 

perhitungan SAW, yang dapat 

dikatakan secara Indikator 



Portability Sistem AROBI 

disimpulkan baik. 

 

Kesimpulan Dan Saran 

a. Kesimpulan : 

Berdasarkan hasil analisis data maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Indikator Functional Suitability memiliki 

nilai Alternatif 0,88, Performance Efficiency 

memiliki nilai Alternatif 0,84375, dan 

indikator compatibility memiliki nilai 

Alternatif 0,931818, Usability memiliki nilai 

Alternatif 0,6814816, Reliability memiliki 

nilai Alternatif 0,727273, Security memiliki 

nilai Alternatif 0,6294116, Maintainability 

memiliki nilai Alternatif 0,87500025, dan 

Portability memiliki nilai Alternatif 

0,61448277. Secara keseluruhan evaluasi 

kualitas sistem AROBI mendapatkan hasil 

bahwa sistem ini baik atau layak. Tetapi 

evaluasi ini juga mendapatkan nilai alternatif 

0,88 pada indikator  Functional Suitability 

dan 0,727273 pada indikator Reliability atau 

dapat dikatakan indikator ini mendapat nilai 

cukup. Berikut rekomendasi yang di ajukan 

pada penelitian ini guna meningkatkan 

perbaikan indikator : 

a. Functional Suitability yaitu 

diharapkan keseluruhan informasi 

yang tersedia di sistem AROBI lebih 

lengkap dan sesuai dengan 

kebutuhan dalam bekerja. 

b. Reliability yaitu diharapkan sistem 

AROBI bisa melindungi file untuk 

meminimalisisir terjadinya eror. 

b. Saran : 

Untuk peneliti selanjutnya bisa 

menggunakan metode lain seperti 

AHP,TOPSIS ataupun metode lainnya 

yang berkaitan dengan sistem 

perangkingan  
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